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Abstrak - Sosis adalah produk makanan yang diperoleh dari campuran daging halus dengan tepung 

atau pati dengan atau tanpa penambahan bahan bumbu-bumbu dan bahan tambahan makanan lain. 

Saat ini kemajuan teknologi telah mengalami peningkatan dibidang analisis halal. Teknologi tersebut 

diaplikasikan untuk mempermudah pengujian bahan halal yang terkontaminasi bahan haram. Salah 

satu alat yang digunakan untuk detekai kehalalan makanan adalah PCR. Pada peneitian ini metode 

Multiplex PCR digunakan untuk mengidentifikasi cemaran DNA babi pada 5 produk sosis sapi yang 

beredar di wilayah Kabupaten Pandeglang. DNA genom babi, Sapi dan sampel sosis sapi diisolasi 

dengan DNA extraction Kit Quick Protocol. DNA diamplifikasi pada daerah spesifik DNA 

mitokondria sitokrom b dengan menggunakan primer spesifik DNA babi dan primer spesifik DNA 

sapi dengan jumlah siklus sebanyak 35 siklus. Hasil amplifikasi menggunakan primer spesifik DNA 

sapi dan primer spesifik DNA babi menunjukan bahwa 4 sampel teramplifikasi positif mengandung 

DNA Sapi dan 1 sampel sosis sapi terampilifikasi positif DNA Babi, Dengan demikian, dari 5 sampel 

sosis yang diperiksa, ada 1 sampel sosis sapi teramplifikasi positif mengandung DNA babi. 

 

              Kata Kunci : Halal, Babi, Sampel sosis, Multiplex PCR, Primer spesifik. 
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1. PENDAHULUAN 

Islam telah menetapkan dasar tentang halal dan haram. Sesuatu dikatakan halal jika tidak 

ada satu pun yang mengharamkannya. Dalam islam halal adalah segala sesuatu yang diperbolehkan 

oleh Allah. Islam juga memberikan penjelasan tentang makanan yang halal dan haram, makanan 

yang halal adalah makanan yang diperbolehkan oleh agama dari segi hukumnya, halal zatnya, serta 

didapat dan diolah dengan cara yang benar menurut agama.Salah satu makanan yang diharamkan 

adalah babi. Ditinjau dari aspek kesehatan, konsumsi makanan halal terutama daging harus lebih 

dipertimbangkan. Hal ini didasarkan pada penelitian yang menemukan bahwa daging babi yang 

diharamkan oleh ajaran Islam memiliki beberapa resiko terhadap kesehatan seperti adanya cemaran 

mikroba dan parasit Salmonella sp, Yersinia enterocolitica, toxoplasma gondii dan trichinella sp dan 

resiko kesehatan lainnya [1][2][3][4][5][6] 

 Daging babi merupakan salah satu daging yang sering digunakan pada produk olahan makanan 

seperti sosis. Daging yang umumnya digunakan produk  sosis adalah daging sapi. tetapi, dikarenakan 

harga daging babi relatif lebih murah sering digunakan untuk campuran dalam pembuatan sosis yang 

dijual dengan label halal. Hal ini dilakukan semata-mata demi alasan keuntungan tanpa memperhatikan 

hak konsumen khususnya orang muslim akan syarat kehalalan suatu makanan [7][8][9][10] 

 

 Pemalsuan produk makanan olahan berbahan dasar daging sering ditemui dilingkungan 

masyarakat secara luas dan semakin mengkhawatirkan. Akhir-akhir ini sering diberitakan di media massa 

adanya campuran bahan lain pada bahan baku produk tersebut, seperti daging dari jenis (spesies) yang 

menjadi bahan utamanya, yaitu daging sapi (Margawati & Ridwan 2010). Pada tahun 2009, adanya 

pencampuran daging babi dalam daging sapi di temukan di pasar tradisional Ibuh kota Payakumbuh 

Sumatera Barat (Sholeh, 2009) pada tahun 2012 ditemukan adanya bakso sapi yang dicampur dengan 

daging babi di wilayah Jakarta. September 2015 juga ditemukan kasus pencampuran daging babi pada 

bakso di pasar tradisonal kota malang [11][12] 

 

Kemajuan teknologi di bidang analisis halal terus mengalami peningkatan sehingga dapat 

memudahkan deteksi kontaminasi bahan halal yang tercampur dengan bahan yang haram. Salah satu 

pengujian yang memungkinkan untuk membedakan antara berbagai jenis daging olahan adalah dengan 

melakukan identifikasi terhadap protein, lemak dan DNA. Untuk analisis berdasarkan kandungan protein 

pada daging babi dapat menggunakan porcine detection kits dengan metode imunokromotografi. Untuk 

analisis berdasarkan kandungan lemak dapat menggunakan metode spektroskopi inframerah. Untuk 

analisis berdasarkan DNA dapat menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR) dan Real-Time PCR. 

Teknik tersebut merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mendeteksi DNA pada satu jenis 

makhluk hidup dan kurang tepat jika digunakan untuk mendeteksi produk makanan komersial yang terdiri 

dari campuran beberapa jenis daging[13][14] 

 

 Teknologi Molekular dapat digunakan sebagai solusi alternatif yang akurat untuk 
mengotentikasi/memastikan apakah suatu sampel makanan mengandung kontaminan babi, 
dilihat dari kandungan DNA. Teknologi ini sangat mungkin untuk memastikan apakah suatu 
sampel makanan mengandung kontaminan babi, walaupun dalam jumlah sedikit. Hal ini 
disebabkan daging babi atau celeng biasanya dijual dengan dicampur daging sapi atau daging 
halal lain, sebagai makanan olahan seperti bakso, sosis, nugget yang menggunakan mesin 
penggiling. Teknologi molekular yang dapat digunakan sebagai metode identifikasi kontaminan 
daging babi/celeng pada daging dan makanan olahan secara cepat / rapid test adalah teknik 
PCR. Baik konvensional PCR, Multiplex PCR, maupun yang terbaru adalah Real Time PCR [15] 
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II METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Labolatorium genetika molekuler Fakultas Peternakan 

Institut Pertanian Bogor (IPB). Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan dari bulan 

April 2019 hingga Desember 2019. 

Alat dan Bahan 

 

Alat 

Alat yang digunakan untuk penelitian adalah tabung eppendorf 1,5ml dan 

0,2 ml, rak tabung, alat penggerus, gunting, pinset, cawan petri, satu set micropippet 

beserta tipnya, vortex, centrifuge, freezer, mesin PCR, satu set alat elektroforesis gel 

agarose, mikrotube 1,5ml, micropipette BIOHIT, white tip, spidol marker, 

microtube rak, masker, pisau, gelas ukur, incubator, dan DNA extraction kit quick 

protocol. 

Bahan 

Sampel terdari dari sosis dan sampel pembanding dari DNA sapi. Primer 

yang digunakan yaitu DNA babi, DNA Sapi, dan DNA Babi + Sapi. Bahan 

extraction kits yaitu GST Buffer, Proteinase, Elution Buffer, GSB Buffer, Wash 

Buffer, w1 Buffer, 0,5 x TBE, loading dye, Taq DNA polymerase. 

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

Gambar .Visualisasi amplifikasi fragmen DNA Cyt b spesifik pada 5 sampel sosis 
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didalam agarose 2% 

 

Keterangan : 

 

M: Marker 100 bp; B2: sampel sosis; 

 

S Kontrol DNA sapi; H2: sampel sosis; 

 

B: kontrol DNA Babi; K2: sampel sosis; C+: 

kontrol DNA campuran sapi+babi; J2: sampel sosis; S2: 

sampel sosis; K-: Kontrol negatif 

 

 

Dari hasil visualisaisi terbentuk pita DNA untuk sapi 274pb dan untuk babi 398 pb hal itu 

sesuai dengan panjang fragmen DNA primer yang mengacu pada Matsunaga et al., 1999 untuk sapi 

274pb dan untuk babi 398pb. 

Untuk produk B2 terbentuk pita DNA  398pb  yang  terindifikasi mengandung DNA babi, 

sedangkan untuk H2, K2, J2, dan S2 terbentuk pita 274pb yang artinya produk tersebut teridentifikasi 

mengandung sapi dan tidak teridentifikasi mengandung babi. 

Berdasarkan hasil diatas amplifiksi DNA sampel sosis yang diperoleh terdapat 4 sampel 

dengan kode H2, J2, K2, S2 berhasil teramplifikasi mengandung 



 

DNA sapi dan 1 sampel dengan kode B2 berhasil teramplifikasi mengandung DNA babi. Berdasarkan 

data tersebut menunjukan bahwa sampel tersebut mengindikasi adanya pemalsuan produk pangan yang 

berasal dari daging babi. Menurut Settanni  et al., (2006) Menyatakan bahwa suatu sampel DNA 

dikatakan spesifik dan berhasil diamplifikasi apabila hasil analisis elektroforesis menunjukan adanya 

pita tunggal DNA dengan ukuran yang sesuai dengan penanda yang telah diketahui sebelumnya. 

Hasil amplifikasi fragmen DNA babi muncul pada sampel B2 karena pita nya menunjukan 

sejajar dengan kontrol positif babi. Hasil ini menunjukan bahwa ditemukan keberadaan 

cemaran babi pada sampel sosis sapi di kabupaten pandeglang 

 

IV KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode multipleks PCR berhasil 

mendeteksi adanya cemaran babi pada sosis yang beredar di Kabupaten Pandeglang, 

Keunggulan menggunakan multipleks PCR yaitu mampu mengamplifikasi banyak sampel 

dalam 1 kali reaksi. 

Pada proses multipleks PCR menggunakan DNA mitokondria, yg di copy dan 

diperbanyak dan hanya menggunakan bagian cyt b. Keunggulan menggunakan cyt b adalah 

mampu mengamplifikasi DNA yang jumlahnya sedikit. Terbukti dengan berhasilnya 

mendeteksi cemaran babi padahal sampel yang di ujikan adalah sosis sapi. 

Produk olahan sosis di Kabupaten Pandeglang belum sepunuhnya aman dari cemaran 

daging babi terbukti ditemukannya sampel B2 yang terbentuk pita yang sejajar dengan kontrol 

positif daging babi. Sampel sosis yang negatif mengandung DNA babi yaitu sampel H2, K2, 

J2, S2 
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